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Abstrak 

 

KONSEP BERMUKIM MASYARAKAT  

DESA TRUSMI CIREBON 
 

Oleh 

Agung Kristiawan 

NPM: 2016420054 

 
Bermukim merupakan salah satu wujud dari kebudayaan manusia, hal ini berlangsung akibat 

adanya proses keterkaitan antara manusia dengan lingkungannya. Konsep budaya bermukim ini 

akan terus berkembang seiring dengan perkembangan peradaban manusia. Sebagai salah satu 

permukiman kuno di Kota Cirebon, Desa Trusmi telah tumbuh sejak akhir abad ke 14. 

Perkembangan Desa Trusmi yang dikenal sebagai desa penghasil beras dan sirih hingga kini dikenal 

sebagai desa pusat wisata batik merupakan wujud dari adanya perkembangan peradaban 

masyarakatnya. Perjalanan sejarah yang panjang didukung dengan adanya artefak peninggalan di 

masa lalu, Situs Ki Buyut Trusmi membuat Desa Trusmi Cirebon ini menarik untuk diteliti. 

Sehingga, tujuan dari penilitian ini yaitu untuk memahami bagaimana deskripsi konsep bermukim 

masyarakat Desa Trusmi Cirebon.  

Penelitian menggunakan metode deskriptif-textual analysis dengan pendekatan kualitatif. 

Metode deskriptif digunakan dengan cara mendeskripsikan dan menginterpretasikan keadaan 

eksisting Desa Trusmi Cirebon secara komprehensif dan sesuai dengan kondisi saat ini. Metode 

textual analysis digunakan dengan cara menggunakan teori konsep bermukim oleh Christian 

Noberg-Schulz yang diterbitkan dalam rangkaian tulisan berupa buku. Data dikelompokan menjadi 

tiga bagian, yaitu morfologi, topologi, dan tipologi yang menjadi poin pembahasan untuk 

menguraikan objek studi dalam konsep bermukim. Analisis konsep bermukim dikaitkan dengan dua 

teori pendekatan, yaitu identifikasi dan orientasi. 

Berdasarkan hasil analisis dapat ditelusuri bagaimana konsep bermukim masyarakat Desa 

Trusmi Cirebon dapat berkembang seiring dengan perkembangan peradaban masyarakat Trusmi. 

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa konsep bermukim masyarakat Trusmi Cirebon 

terbentuk atas 3 konsep utama yaitu 1) konsep bermukim secara alami, 2) konsep bermukim secara 

kolektif, dan 3) konsep bermukim secara privat.  

 

Kata-kata kunci: konsep bermukim, masyarakat, Desa Trusmi Cirebon 
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Abstract 

 

DWELLING CONCEPT THE COMMUNITY  

OF TRUSMI CIREBON VILLAGE 
 

by 

Agung Kristiawan 

NPM: 2016420054 
 

Dwelling is one form of human culture, this takes place due to the process of connections 

between humans and their environment. The concept of dwelling culture will continue to develop 

along with the development of human civilization. As one of the ancient settlements in the city of 

Cirebon, Trusmi Village has grown since the end of the 14th century. The development of the Trusmi 

Village, known as a rice and betel-producing village until now known as the batik tourist village, is 

a form of the development of the civilization of its people. The long history is supported by the 

existence of artifacts from the past, the site of Ki Buyut Trusmi makes Trusmi Village Cirebon 

interesting to be studied. Thus, the purpose of this research is to understand how the description of 

the concept of dwelling in the Trusmi Village of Cirebon. 

The study uses descriptive-textual analysis method with a qualitative approach. Descriptive 

method is used by describing and interpreting the existing state of Trusmi Cirebon Village 

comprehensively and in accordance with the current conditions. Textual analysis method is used by 

using the concept of dwelling theory by Christian Noberg-Schulz published in a series of writings in 

the form of books. The data is grouped into three parts, namely morphology, topology, and typology 

which are the discussion points to describe the object of study in the concept of dwelling. Analysis 

of the concept of dwelling is associated with two theoretical approaches, namely identification and 

orientation. 

Based on the results of the analysis, it can be traced how the concept of dwelling in the Trusmi 

Village of Cirebon can develop along with the development of the Trusmi civilization. 

The results of the study concluded that the concept of residing in the Trusmi Cirebon 

community was formed on 3 main concepts, namely 1) the concept of natural dwelling 2) the concept 

of collective dwelling, and 3) the concept of privat dwelling. 

 

Keywords: dwelling concept, the community, Trusmi Cirebon Village 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Konsep bermukim merupakan salah satu wujud dari kebudayaan manusia yang 

dibebabkan karena adanya proses keterkaitan antara manusia dengan lingkungannya. 

Keterkaitan ini akan mewujudkan suatu bentuk fisik, salah satunya yaitu arsitektur (Schulz, 

1985). Konsep bermukim berkaitan langsung dengan relasi manusia terhadap 

lingkungannya sehingga membentuk suatu wujud arsitektur yang mewadahi dan 

menunjang aktivitas manusia dengan lingkungan. Konsep bermukim ini akan terus 

berkembang seiring dengan perkembangan peradaban manusia. 

 

Indonesia sebagai negara kepulauan terbesar di dunia yang terdiri dari 17.504 pulau 

tersebar dari Sabang hingga Merauke, membuat Indonesia kaya akan budaya. Wujud dari 

kebudayaan setiap masyarakat pada tiap daerah pun berbeda-beda. Masing-masing 

memiliki karakter atau ciri daerahnya sendiri sesuai dengan latar belakang sosial-

budayanya.  

 

  

  

Gambar 1.1 Peta Lokasi Desa Trusmi Cirebon, Jawa Barat 

Sumber: Google Maps (2020)  

 

Desa Trusmi yang terletak di daerah Kabupaten Cirebon, saat ini merupakan salah 

satu desa wisata industri batik yang terkenal di pulau jawa. Terletak sekitar 5 km dari pusat 
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Kota Cirebon, desa ini diperkirakan telah tumbuh sejak akhir abad ke 14. Sebagai salah 

satu permukiman kuno di Kota Cirebon, desa ini mengalami proses perkembangan yang 

lebih panjang dari permukiman lainnya.  

 

  

Gambar 1.2 Situs Ki Buyut Trusmi 

Sumber: Dokumentasi Penulis (2020) 

 

Perkembangan Desa Trusmi Cirebon dalam jangka waktu yang panjang merupakan 

perwujudan dari adanya perkembangan kebudayaan masyarakatnya. Bagaimana 

kebudayaan masyarakat berkembang dan berpengaruh terhadap konsep bermukim 

masyarakat Desa Trusmi Cirebon merupakan sesuatu hal yang menarik untuk dikaji dalam 

penelitian ini. Hal ini didukung pula dengan adanya artefak budaya, Situs Ki Buyut Trusmi 

sebagai bukti awal adanya peradaban manusia di Desa Trusmi Cirebon. 

 

  

Gambar 1.3 Suasana Permukiman Desa Trusmi 

Sumber: Dokumentasi Penulis (2020) 
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1.2. Pertanyaan Penelitian 

Bagaimana deskripsi konsep bermukim masyarakat Desa Trusmi Cirebon? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami konsep bermukim masyarakat Desa 

Trusmi Cirebon. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan tentang konsep bermukim 

masyarakat Desa Trusmi Cirebon. 

 

1.5. Ruang Lingkup Penelitian 

Batasan pada penelitian ini dibagi menjadi tiga Batasan yaitu batasan pada objek 

penelitian, batasan pembahasan terhadap objek penelitian, dan  batasan pada teori. Ruang 

lingkup penelitian dibatasi pada pembahasan sebagai berikut: 

 

1. Lingkup objek adalah sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 1.4 Lingkup Objek pada Penelitian 

Sumber: Ilustrasi Penulis 
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Delineasi batas objek pada penelitian ini secara administratif wilayah 

meliputi kawasan Trusmi Wetan (ditandai dengan warna merah) dan Trusmi 

Kulon (ditandai dengan warna oranye). 

 

2. Lingkup pembahasan dan teori dalam penelitian adalah morfologi, topologi, dan 

tipologi (tiga komponen struktural utama dalam arsitektur untuk memahami makna 

suatu permukiman) yang dikaitkan dengan dua aspek utama dalam bermukim yaitu 

identifikasi dan orientasi. 

 

 

  Gambar 1.5 Buku The Concept of Dwelling, oleh Christian Noberg-Schulz. 

  Sumber: Google Images (diakses pada 9 Februari 2020) 

 

1.6. Metodologi Penelitian 

1.6.1. Jenis Penelitian 

Penelitian konsep bermukim masyarakat Desa Trusmi Cirebon menggunakan 

metode deskriptif-textual analysis dengan pendekatan kualitatif. Metode deskriptif 

digunakan dengan cara mendeskripsikan dan menginterpretasikan keadaan eksisting Desa 
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Trusmi Cirebon secara komprehensif dan sesuai dengan kondisi saat ini. Metode textual 

analysis digunakan dengan cara menggunakan teori konsep bermukim oleh Christian 

Noberg-Schulz yang diterbitkan dalam rangkaian tulisan berupa buku sebagai dasar 

pemikiran dalam mengkaji objek studi. Metode komparatif digunakan dengan melihat 

secara historis garis waktu dengan batasan periode tertentu. 

 

1.6.2. Tempat dan Waktu Penelitian 

Ditinjau berdasarkan ruang lingkup penelitian, penelitian konsep bermukim 

masyarakat Desa Trusmi Cirebon mengambil tempat pada kompleks Desa Trusmi Wetan 

dan Desa Trusmi Kulon dengan cangkupan yang telah dibahas sebelumnya. 

 

Periode waktu pelaksanaan penelitian ini adalah 4 bulan, terhitung sejak sebelum 

dimulainya semester genap 2019/2020 ini sampai dengan berlangsungnya sidang akhir.  

 

1.6.3. Sumber Data 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian konsep bermukim masyarakat Desa 

Trusmi Cirebon, sebagian besar diambil dari narasumber seperti warga setempat, sesepuh, 

dan pemerintah daerah. Narasumber tersebut terbatas pada wilayah Desa Trusmi Wetan 

dan Desa Trusmi Kulon dengan batasan yang telah ditentukan. Sumber data lain yang 

dikumpulkan yaitu data literatur dan data arsip berupa dokumentasi peta yang mendukung 

pada penelitian ini.   

 

1.6.4. Teknik Pengumpulan Data 

Secara garis besar, data-data yang dikumpulkan pada penelitian konsep bermukim 

masyarakat Desa Trusmi Cirebon terbagi menjadi dua yaitu pengambilan data dari 

observasi dan pustaka. 

 

a. Pengumpulan Data Observasi 

Oleh karena keterbatasan dokumentasi historis yang ada, sebagian besar data 

yang dikumpulkan merupakan hasil dari observasi langsung ke objek studi 

terkait. Kegiatan observasi langsung ini berupa pencatatan data eksisting, 

penggambaran zonasi, pengelompokan tipe bangunan yang dilakukan dengan 
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metode transect walk, penggambaran secara dua dimensi bangunan yang 

dilakukan dengan berjalan. Selain itu, observasi dilakukan dengan dokumentasi 

foto dan pengukuran akan kondisi eksisting apabila diperlukan. 

 

  

  

Gambar 1.6 Observasi Langsung Desa Trusmi Cirebon 

Sumber: Dokumentasi Penulis (2020) 

 

Selain pendataan secara satu arah, observasi juga dilakukan dengan 

pendataan secara dua arah yaitu wawancara. Narasumber yang dipilih 

merupakan warga setempat, sesepuh, dan pemerintah daerah. Wawancara 

dilakukan dengan harapan dapat menggali informasi penting seperti cerita-cerita 

sejarah dan informasi penting lain yang banyak diturunkan dari generasi ke 

generasi secara lisan. Narasumber tersebut dianggap kredibel karena telah 

ditunjuk sebagai pemimpin yang mewakili Desa Trusmi Cirebon secara resmi 

untuk mengenalkan sejarah, cerita rakyat dan perkembangan Desa Trusmi 

Cirebon.      

 

b. Data Pustaka 

Data pustaka pada penelitian ini digunakan sebagai data sekunder yang 

bersifat sebagai data pendukung, pelengkap, serta petunjuk atau pemandu dalam 

penelitian. Data pustaka yang diambil dalam penilitian ini adalah data arsip atau 
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dokumentasi peta yang digunakan untuk mempermudah dalam 

merekonstruksikan atau penggambaran ulang kondisi fisik spasial secara lebih 

akurat. 

 

 

Gambar 1.7 Peta Kota Cirebon Tahun 1943 

Sumber: Arsip Nasional Republik Indonesia 
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Gambar 1.8 Peta Desa Trusmi Wetan Cirebon Tahun 2020 

Sumber: Google Earth (2020) 

 

 

Gambar 1.9 Peta Desa Trusmi Kulon Cirebon Tahun 2020  

Sumber: Google Earth (2020) 
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1.6.5. Tahap Analisis Data 

Data-data yang telah dikumpulkan dari hasil observasi, rekaman wawancara dan 

arsip kartografi dikerucutkan menjadi 3 variabel menurut Noberg-Schulz (1985), yaitu: 

 

a. Data Morfologi; pola tatanan massa, hirarki, dan hubungan antar-ruang  

b. Data Topologi; pusat, jalan, dan lingkup 

c. Data Tipologi; klasifikasi bangunan menurut bentuk dan fungsi 

 

Variabel data di atas digunakan untuk menguraikan objek studi. Lalu, data dianalisis 

dengan dua teori pendekatan menurut teori konsep bermukim Noberg-Schulz (1985) yaitu 

identifikasi dan orientasi. 

 

1.6.6. Tahap Penarikan Kesimpulan 

Proses penarikan kesimpulan diperoleh dari rangkuman hasil analisis data dari 

penelitian yang telah dilakukan. Kesimpulan berupa deskriptif mengenai perkembangan 

konsep bermukim masyarakat Desa Trusmi Cirebon. 
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1.7. Kerangka Penelitian 

 

Gambar 1.10 Kerangka Penelitian 

Sumber: Analisis Penulis (2020) 

  

  


